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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok Tahun 2022 dapat kami selesaikan. Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi ini disusun sesuai Perpres Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kota Depok Tahun 2022 iní merupakan upaya kami untuk menginformasikan 

pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok selama Tahun 2022 dalam pencapaian sasaran 

strategis yang tercantum dalam Rencana Strategis Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok Tahun 2021-2026. Selanjutnya laporan ini akan 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan program dan kegiatan 

di tahun berikutnya agar semakin baik dalam menunjang keberhasilan 

capaian sasaran strategis dan mendukung pencapaian Visi dan Misi 

Pemerintah Kota Depok., yaitu "Kota Depok yang Maju, Berbudaya dan 

Sejahtera" sebagai konsistensi kami terhadap komitmen untuk menciptakan 

transparansi yang merupakan pilar terwujudnya tata pemerintahan yang 

baik. 

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, bantuan serta partisipasi dalam penyusunan 

LKIP Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 2022. 

Depok, 
Kepala Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depokk 

Januari 2023 

s 
Drs. ZAMROWI, M.Si 

Pembina Utama Muda, IV/b 
NIP. 196606071986101005 
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EKSEKUTIF  IKHTISAR 
 

 Laporan Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 

2022 menyajikan berbagai keberhasilan maupun kegagalan capaian strategis pada 

Tahun anggaran 2022 yang terdiri dari 2 sasaran dengan 3 indikator. Berbagai 

capaian strategis tersebut tercermin dalam capaian Indikator Kinerja Utama (IKU), 

maupun analisis kinerja berdasarkan sasaran.  

 Uraian tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator akan lebih detail 

diuraikan pada Bab III. Secara umum, beberapa capaian utama kinerja Tahun 

2022 adalah sebagai berikut : 

No. Sasaran Strategis 
Indikator 
Sasaran 

Target Realisasi  
Capaian 
Kinerja 

Kriteria 

1 
Meningkatnya 
Kapasitas dan 
Kinerja Disperdagin  

Nilai SAKIP PD 68.78 68.50 99.59% 
Target Kinerja 
Tidak Tercapai 

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan 
Sektor Industri 

Pertumbuhan 
Sektor 

Perdagangan 
5.20% 4.25% 81.73% 

Target Kinerja 
Tidak Tercapai 

Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 381.64% 
Melampaui 

target Kinerja 

 

Dari data capaian kinerja tersebut, terlihat bahwa dari 3 indikator kinerja 

sasaran Renstra yang telah ditetapkan, terdapat 2 indikator sasaran yang belum 

mencapai target dan terdapat 1 indikator kinerja sasaran yang capaiannya 

melampaui dari 100% bahkan mencapai 381.64%, yaitu pada indikator 

pertumbuhan industri.   Namun demikian, apapun itu baik keberhasilan maupun 

belum berhasilnya pelaksanaan program-program sangat ditentukan oleh 

komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap komponen aparatur negara 

dan stakeholder.  

Besarnya alokasi anggaran belanja Dinas dalam APBD Perubahan Dinas 

Perdaganagan dan Perindustrian Kota Depok Tahun Anggaran 2022 sebesar Rp. 

31.069.245.850,-  jumlah tersebut telah direalisasi sebesar Rp. 30.481.269.692,-  

dengan realisasi Belanja Operasi sebesar Rp. 26.235.319.289,- dan Belanja Modal 

sebesar Rp. 4.245.950.403,-.  Adapun serapan keuangan sebesar 98,11% dan 
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capaian fisik sebesar 93,39%.  Berdasarkan dokumen rencana yang ditetapkan 

berkaitan dengan kebijakan program dan kegiatan, maka pada Tahun Anggaran 

2022 Dinas Perdaganagan dan Perindustrian melaksanakan 7 program, 14 

kegiatan dan 33 Sub Kegiatan.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam organisasi pemerintahan, Akuntabilitas Instansi Pemerintah (AKIP) 

merupakan kewajiban instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi instansi yang bersangkutan secara 

periodik sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntansi Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagai 

pengganti dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas 

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan dapat berlangsung secara berdayaguna, berhasilguna, bersih dan 

bertanggungjawab demi terselenggaranya good governance yang merupakan 

persyaratan utama dalam mewujudkan pemerintahan yang aspiratif, 

mengutamakan kepentingan rakyat banyak dan berkeadilan.  

Mengacu pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, maka penyusunan LKIP Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok  Tahun 2022 berisi ikhtisar pencapaian sasaran 

sebagaimana yang ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja dan dokumen 

perencanaan. Pencapaian tersebut disajikan berupa informasi mengenai 

pencapaian sasaran Rencana Strategis (Renstra), realisasi pencapaian indikator 

sasaran disertai dengan penjelasan yang memadai atas pencapaian kinerja dan 

pembandingan capaian indikator kinerja, dengan demikian, Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Depok Tahun 2022 menjadi laporan keberhasilan/ kegagalan penyelenggaraan 

organisasi dan telah disusun dan dikembangkan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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Berdasarkan  Peraturan Daerah  Kota Depok  Nomor 4 Tahun 2021 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah  Kota Depok  Nomor 10 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Depok dan Peraturan Wali 

Kota Depok Nomor 54 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian bahwa 

Dinas merupakan unsur Pelaksana Urusan Pemerintahan Bidang Perdagangan 

dan Perindustrian yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan bertanggung jawab 

kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.  Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian mempunyai tugas membantu Wali Kota melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang Perdagangan dan Perindustrian dan tugas pembantuan 

bidang Perdagangan dan Perindustrian. 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok, maka disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

Tahun Anggaran 2022. Laporan akuntabilitas ini dibuat berdasarkan pelayanan 

yang telah dilaksanakan mengacu pada tugas dan fungsi pokok Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian dalam bentuk capaian program/ kegiatan yang 

termasuk dalam Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026 dan Rencana Kerja 

(Renja) Dinas Perdagangan dan Perindustrian Tahun 2022. 

 

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

Adapun maksud dari Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) ini adalah sebagai wujud pertanggungjawaban atas 

pengelolaan anggaran dan pelaksanaan kinerja program/kegiatan Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok dalam pencapaian visi dan misi Wali 

Kota Depok  di Tahun Anggaran 2022.  Sedangkan tujuannya adalah: 

a. Memberikan informasi mengenai perencanaan, pengukuran, pelaporan dan 

evaluasi kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok pada Tahun 

Anggaran 2022; 

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok pada Tahun Anggaran 2022, untuk kemudian 

diharapkan dapat diperoleh masukan dalam rangka memperbaiki kinerja 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok di masa yang akan datang. 
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1.3 DASAR HUKUM 

Dasar hukum dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 

2022 adalah : 

a. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kotamadya 

Daerah Tingkat II Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat II Cilegon; 

b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999, tentang Penyelenggaraan Negara yang 

Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; 

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

e. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

f. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta 

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

dan  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah. 

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, 

Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencananaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah beserta perubahannya; 

i. Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 01 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Depok Tahun 2006-2025 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 06 

Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 01 

Tahun 2008 Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Depok 

Tahun 2006-2025; 
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j. Peraturan Daerah  Kota Depok  Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perubahan atas 

Peraturan Daerah  Kota Depok  Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Kota Depok; 

k. Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 09 Tahun 2021 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Depok Tahun 2021-2026; 

l. Peraturan Wali Kota Depok Nomor 25 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan 

Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas Metrologi Legal Kelas A Pada 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian;  

m. Peraturan Walikota Depok Nomor 54 Tahun 2021 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian; 

n. Peraturan Wali Kota Depok Nomor 52 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan 

Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas Pasar Kelas A Pada Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian. 

 

1.4 TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Depok Nomor 54 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok, mempunyai tugas membantu Wali 

Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang Perdagangan dan 

Perindustrian.  Dalam pelaksanaan tugasnya Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang Perdagangan dan Perindustrian; 

2. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang perdagangan dan perindustrian; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai ruang lingkup tugasnya; 

4. Pelaksanaan administrasi dinas; 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas 

dan fungsinya.  

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, peran Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok dikelompokan menjadi 4 (empat) bagian. Ilustrasi tugas 

tersebut dapat dilihat pada Gambar dibawah ini : 
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Gambar 1.1 Tugas Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

 

Sumber : Peraturan Wali Kota Nomor 54 Tahun 2021; Peraturan Wali Kota Nomor 25 Tahun 2018 dan Peraturan Wali 

Kota Nomor 52 Tahun 2018. 

 

1.5 STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Depok Nomor 54 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok. Dinas merupakan unsur pelaksana 

urusan pemerintahan bidang Perdagangan dan Perindustrian, secara umum 

struktur organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian adalah Kepala Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian dibantu oleh Sekretaris Dinas yang membawahi 2 

(dua) sub bagian, Kepala Bidang Perdagangan membawahi 2 (Dua) Koordinator, 

Kepala Bidang Sarana dan Pembinaan Pasar Rakyat membawahi 2 (dua) 

Koordinator dan Kepala Bidang Perindustrian membawahi 2 (dua) Koordinator, 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD), Kelompok Jabatan Fungsional. Struktur 

•Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan administrasi umum, pengkoordinasiaan perencanaan
dan evaluasi serta pengelolaan keuangan Dinas

Sekretaris

•Bidang Perdagangan mempunyai tugas menyusun dan menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan teknis di bidang perdagangan

Bidang Perdagangan

•Bidang Sarana dan Bina Perdagangan mempunyai tugas menyusun dan menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang sarana perdagangan

Bidang Sarana dan Pembina Pasar Rakyat

•Bidang Perindustrian mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis serta
koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan dibidang perindustrian

Bidang Perindustrian

•UPTD Pasar adalah Unsur Pelaksana untuk menunjang operasional Dinas Perdagangan dan
Perindustrian dalam melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan bidang Perdagangan terutama
dalam hal Pengelolaan Pasar

UPTD Pasar

•UPTD Metrologi Legal melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan bidang Perdagangan
terutama dalam hal pengelolaan satuan-satuan ukuran, metoda-metoda pengukuran dan alat-alat
ukur, yang menyangkut persyaratan teknik dan peraturan berdasarkan undang-undang yang
berujuan melindungi kepentingan umum dalam hal kebenaran pengukuran .

UPTD metrologi Legal
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Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian dapat dilihat pada Gambar di 

bawah ini :  

Gambar 1.2 Struktur Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

 

 

 

Sumber : Peraturan Wali Kota Nomor 54 Tahun 2021 

 

1.6 SUMBER DAYA MANUSIA 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya guna menghasilkan rencana 

pembangunan yang berkualitas, sinergis dan kredibel perlu didukung sumber 

daya manusia yang handal. Untuk itu, kompetensi dan kemampuan pegawai 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian yang perlu terus ditingkatkan. 

Pada Tahun 2022 jumlah pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

sebanyak 265 orang, yang terdiri dari PNS sebanyak 81 orang dan Anggota Non 

PNS sebanyak 184 orang. Jumlah pegawai berdasarkan uraian tugasnya 

selengkapnya dapat di lihat pada Gambar dibawah ini : 
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Tabel 1.1 Data Pegawai Berdasarkan Uraian 
 

N

o 
Uraian 2022 

1 Struktural 20 

2 Fungsional 20 

3 Pelaksana 41 

4 PKTT Pesapon 60 

5 PKTT Tibsar 53 

6 PKTT Retribusi 49 

7 PKTT Teknisi 8 

8 PKTT Kemetrologian 8 

9 

PKTT Lain2 (Dekranasda, 

Griya Pamer & Operator 

Simdagin) 

6 

Jumlah 265 
 

      Gambar 1.3 Komposisi Data Pegawai  
 

 

Sumber :   Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Dinas Perdagangan dan Perindustrian,   per 31 Desember 
Tahun 2022 

 
 

Sedangkan jumlah pegawai berdasarkan tingkat jabatan selengkapnya 

dapat dilihat pada Gambar di bawah ini : 

Tabel 1.2 Data Pegawai Berdasarkan Eselon  

No Uraian 2022 % 

1 Eselon II 1 5 % 

2 Eselon IIIa 1 45% 

3 Eselon IIIb 3 15 % 

4 Eselon IVa 9 45 % 

5 Eselon IVb 6 30 % 

Jumlah 20 100 % 
 

Sumber : Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Dinas Perdagangan dan Perindustrian, per 31 Desember 
Tahun 2022 

 

Selama Tahun 2022, terdapat beberapa hambatan dan permasalahan yang 

berkaitan dengan Sumber Daya Manusia yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian, antara lain : 

a. Terbatasnya kompetensi aparatur yang ada di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian; 

b. Terbatasnya jumlah SDM aparatur Dinas, terutama aparatur pada Bidang 

Sarana dan Pembinaan Pasar Rakyat disisi lain Bidang Sarana dan Pembinaan 

Pasar Rakyat mengelola program/kegiatan terbesar pada Dinas.  

 

7.55%

7.55%

15.47%

22.64%
20.00%

18.49%

3.02%

3.02% 2.26%
Komposisi ASN 

Struktural Fungsional

Pelaksana PKTT Pesapon

PKTT Tibsar PKTT Retribusi

PKTT Teknisi PKTT Kemetrologian

PKTT Lain2
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1.7 POTENSI DAN ISU STRATEGIS 

Kota Depok sebagai Kota Penyangga Ibu Kota yang memiliki luas wilayah 

199.98 KM² atau 0.58% dari luas Provinsi Jawa Barat, berbatasan langsung 

dengan tiga kabupaten/kota dan dua provinsi yaitu : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi DKI Jakarta dan Kota Tanggerang 

Selatan Provinsi Banten; 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabuaten Bogor dan Kota bekasi Provinsi 

Jawa Barat; 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat, 

dan 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dan 

Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten.  

 

Berdasarkan kebijakan pengembangan struktur ruang wilayah di Kota 

Depok bahwa Kota Depok berpotensi pada : 

a. Pengembangan pusat-pusat pelayanan yang hirarki yang memperkuat 

kegiatan pendidikan, perdagangan dan jasa berskala regional; 

b. Pengembangan system jaringan prasarana perkotaan yang terdistribusi secara 

hirarkis; dan 

c. Pengembangan infrastruktur yang mendukung pengembangan kegiatan 

pendidikan, perdagangan dan jasa. 

 

Berdasarkan potensi tersebut diatas, dalam mewujudkan pelaksanaan 

pengembangan struktur ruang wilayah di Kota Depok, Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian mendapatkan kendala atau masalah yang dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.3 Potensi dan Isu Strategis Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

Internal 

(Kewenangan 

OPD)

Eksternal (Diluar 

Kewenangan 

OPD)

pelayanan dalam 

rangka pengembangan 

industri

Perkembangan 

industri termasuk 

industri kecil 

menengah masih 

belum optimal

Jumlah IKM Mandiri, 

Jumlah Produk IKM 

yang Tersertifikasi

Fasilitasi 

Peningkatan 

IKM, Fasilitasi 

Sertifikasi 

Produk IKM

Legilitas IKM, 

Produk IKM dan 

Ketersediaan 

Anggaran

Pendampingan, 

Pembinaan dan 

fasilitasi masih belum 

optimal

Pelayanan dalam 

rangka pengembangan 

Perdagangan

Pengembangan 

transaksi perdagangan 

masih perlu 

ditingkatkan

Kenaikan harga 

komoditi, Kontribusi 

PDRB sektor 

perdagangan dan 

akses pemasaran

Pembinaan dan 

Pengawasan 

Perdagangan, 

fasilitasi akses 

pemasaran IKM

Harga Komoditi 

tinggi,Minimnya 

IKM yang siap 

pemasaran, 

Ketersediaan 

anggaran

Distribusi barang 

belum optimal, IKM 

yang mengikuti 

Pameran masih sedikit

Revitalisai Pasar 

Tradisional

Penataaan Pasar 

Tradisional belum 

optimal

Pasar ber SNI 8152-

2015

Peningkatan 

Penataan Pasar 

(Sarana dan 

Prasarana), 

Pembentukan 

Pasar ber SNI

Ketersediaan 

Lahan untuk 

Pembangunan 

dan 

Pengembangan 

Pasar, 

ketersediaan 

anggaran

Pembangunan Pasar 

belum merata di Kota 

Depok, Pasar Ber SNI 

baru 1 dari 5 pasar 

yang ada

Metrologi dalam 

transaksi perdagangan

Tertib Ukur masih 

belum optimal

Uji Takar Timbang 

Perlengkapan (UTTP) 

dan Barang Dalam 

Keadaan Terbungkus 

(BDKT)

Pengawasan dan 

Pembinaan, 

Tera/Tera Ulang

SDM Penera dan 

Pengawasa 

masih minim, 

ketersediaan 

anggaran

Masih belum optimal 

pelaksanaan UTTP, 

BDKT dan Tera/Tera 

Ulang

faktor yang mempengaruhi

Permasalahan 

Pelayanan OPD

Standar yang 

digunakan

Capaian/Kondisi Saat 

ini
Aspek Kajian
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Kinerja Akuntabilitas 

Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian 



TAHUN 2022 [LAKIP DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA DEPOK] 

 

 

11 

2.1 RENCANA STRATEGIS 

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Pembangunan Kota Depok sebagaimana 

tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Tahun 2021-2026, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok mengemban 

Misi Kedua,  yaitu : Meningkatkan tata kelola  pemerintahan dan pelayanan publik 

yang modern dan partisipatif, dan mendukung Misi Keempat, yaitu : Mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera, mandiri dan berdaya saing. Visi, Misi, Tujuan, dan 

Sasaran Strategis Dinas Perdagangan dan Perindustrian dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini : 

Gambar 2.1 Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Sumber : Renstra Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 2021-2026  

Sesuai dengan tugas dan fungsinya melaksanakan urusan pemerintahan di 

bidang Perdagangan dan Perindustrian dituntut untuk selalu meningkatkan 

Visi 
• Kota Depok yang Maju, Berbudaya dan Sejahtera

Misi 

•Meningkatkan pembangunan infrastruktur berbasis teknologi dan berwawasan
lingkungan;

•Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik yang modern dan
partisipatif;

•Mewujudkan masyarakat yang religius dan berbudaya berbasis kebhinekaan dan
ketahanan keluarga;

•Mewujudkanmasyarakat yang sejahtera, mandiri dan berdaya saing;

•Mewujudkan kota yang sehat, aman, tertib dan nyaman.

Tujuan
•Meningkatkan kualitas manajemen pemerintah dalam pelayanan publik;

•Meningkatkan perekonomian dengan pengembangan perdagangan dan perindustrian.

Sasaran
•Meningkatnya kapasitas dan kinerja Disperdagin;

•Pertumbuhan sektor Perdagangan dan Industri.
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kualitas pelayanan dan bersinergi. Untuk mewujudkannya Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kota Depok menetapkan tujuan, sasaran, dan indikator kinerja 

Tahun 2022 dilihat pada Gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2.2 Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Tahun 2022 

 

Sumber : Renstra Dinas Perdagangan dan Perindustrian Tahun 2021-2026 

 

 

 

TUJUAN

Meningkatkan kualitas
manajemen pemerintah
dalam pelayanan publik;

Meningkatkan 
perekonomian dengan 
pengembangan 
perdagangan dan 
perindustrian.

SASARAN

Meningkatnya kapasitas 
dan kinerja Disperdagin

Pertumbuhan sektor 
Perdagangan dan Industri

INDIKATOR

Nilai SAKIP

Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan

Pertumbuhan Industri
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2.2 PENETAPAN KINERJA 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, Perjanjian kinerja adalah 

dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi 

kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan 

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Penugasan tersebut 

sebagai wujud komitmen antara penerima amanah dan pemberi amanah atas 

kinerja terukur berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang 

ada. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas 

kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya 

terwujud dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja 

yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-

tahun sebelumnya, agar terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya. 

Perjanjian Kinerja disusun dengan tujuan sebagai : (a) wujud nyata 

komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan integritas, 

akuntabilitas, trasparansi, dan kinerja aparatur; (b) tolok ukur kinerja sebagai 

dasar evaluasi kinerja aparatur; (c) dasar penilaian keberhasilan atau kegagalan 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi serta pemberian penghargaan dan 

sanksi; (d) dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atas perkembangan kinerja penerima amanah; (e) dasar dalam 

penetapan sasaran kinerja pegawai. Dokumen tersebut berisi indikator kinerja 

utama beserta targetnya, dimana indikator kinerja tersebut memenuhi kriteria-

kriteria yang ditetapkan, yaitu spesifik (specific), dapat diukur (measurable), dapat 

dicapai (attainable), keterkaitan (relevant), berjangka waktu tertentu (time bound), 

dan dapat dipantau pelaksanaannya. 

Perjanjian Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 

2022 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.1 Perjanjian Kinerja Dinas  Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Depok Tahun 2022 

No. Sasaran Strategis Indikator Sasaran Target 2022 

  

1 
Meningkatnya Kapasitas dan 
Kinerja Disdagin  

Nilai SAKIP PD 68.78  

2 
Pertumbuhan Sektor Perdagangan 
dan Sektor Industri 

Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

5.20%  

Pertumbuhan Industri 1.80%  

Sumber : Renstra Dinas Perdagangan dan Perindustrian Tahun 2021-2026 

 

2.3 CASCADING PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

Sejalan dengan penerapan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 

Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencananaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah beserta perubahannya, maka dalam 

menentukan target dan pencapaian indikator kinerja Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian sebagaimana pada Tabel 2.1 di atas, yang  dijabarkan lebih lanjut 

oleh  setiap Unit Kerja Eselon III  dalam bentuk program, perlu dilakukan 

pemetaan program terlebih dahulu sebagaimana dapat dilihat Tabel  dibawah ini : 

 

Tabel 2.2  Case Cading Pencapaian IKU Renstra Tahun 2021-2026  
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok  

TUJUAN 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 
SASARAN  

PROGRAM INDIKATOR  KINERJA 

Meningkatkan kualitas 
manajemen pemerintah 
dalam pelayanan publik 

Meningkatnya 
kapasitas dan 
kinerja Disdagin 

Nilai SAKIP 
Disdagin 

Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 
Kota/Kabupaten 

Cakupan Pelayanan 
Penunjang Urusan 
Pemda 

Terciptanya pertumbuhan 
ekonomi Kota yang maju, 
berdaya saing dan mandiri 

Pertumbuhan 
sektor 
perdagangan dan 
industri 

Pertumbuhan 
Sektor 

Perdagangan 

Peningkatan Sarana 
Distribusi 
Perdagangan 

Persentase Pasar yang 
Ber SNI 

Stabilisasi Harga 
Barang Kebutuhan 
Pokok dan barang 
Penting 

Cakupan Ketersediaan 
Informasi Stabilisasi 
Harga Barang 
Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting 
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TUJUAN 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 
SASARAN  

PROGRAM INDIKATOR  KINERJA 

Pengembangan 
Ekspor 

Persentase IKM yang 
Siap Ekspor 

Standarisasi dan 
Perlindungan 
Konsumen 

Persentase Pelayanan 
Kemetrologian 

Penggunaan dan 
Pemasaran Produk 
Dalam Negeri 

Persentase IKM Kecil 
yang mengikuti 
Pameran 

Pertumbuhan 
Industri 

Perencanaan dan 
Pembangunan 
Industri 

Persentase Industri 
Kecil yang Terbina 

 

Selanjutnya dari indikator kinerja Eselon III dijabarkan ke dalam indikator 

kinerja Eselon IV dibawahnya dan sampai kepada individu. Penjabaran indikator 

kinerja ini akan mempermudah penilaian atas capaian yang dihasilkan dari 

masing-masing pegawai dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Contoh cascading indikator Kepala Dinas sampai dengan Indikator kinerja 

Unit Kerja Eselon IV dan/atau Koordinator hingga Staf Pelaksana dapat dilihat 

pada Lampiran 2. 

 

2.4 ALOKASI ANGGARAN 

Untuk mencapai sasaran dan target kinerja yang ditetapkan dalam 

perjanjian kinerja Tahun 2022, alokasi pendanaan pelaksanaan kegiatan Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian dialokasi dalam APBD Murni Kota Depok pada 

Tahun 2022 sebesar  Rp. 28.570.805.862,-. Dan pada APBD Perubahan Tahun 

2022 menjadi sebesar Rp.  31.069.245.850,- yang terdiri dari Belanja Operasi 

sebesar Rp. 26.800.989.245,-  dan Belanja Modal sebesar   Rp. 4.264.256.605,-.  

Anggaran Belanja Langsung  tersebut dialokasikan ke dalam 7 Program, yaitu : 

URUSAN PERDAGANGAN 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kab/Kota didukung 6 

Kegiatan dengan 15 Sub Kegiatan 

2. Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan didukung oleh 2 

kegiatan dengan  4 Sub Kegiatan; 

3. Program Stabilitasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

didukung oleh 2 Kegiatan  dengan 4 Sub Kegiatan; 

4. Program Pengembangan Ekspor didukung 1 Kegiatan dengan 3 Sub Kegiatan; 
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5. Program Standarisasi dan Perlindungan Konsumen didukung 1 Kegiatan 

dengan 2 Sub Kegiatan; 

6. Program Penggunaan dan Pemasaran Produk Dalam Negeri didukung 1 

Kegiatan dengan 2 Sub Kegiatan 

URUSAN PERINDUSTRIAN 

7. Program Perencanaan dan Pembangunan Industri didukung 1 Kegiatan 

dengan 3 Sub Kegiatan 

 

Adapun alokasi anggaran berdasarkan program tersebut di atas secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.3 Alokasi Anggaran Program Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
Tahun 2022 

 

NO PROGRAM ANGGARAN KEGIATAN 
SUB 

KEGIATAN 

1 
Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kota/Kabupaten 

 Rp                13,263,087,985  6 15 

2 
Peningkatan Sarana Distribusi 
Perdagangan 

 Rp                13,887,476,605  2 4 

3 
Stabilisasi Harga Barang 
Kebutuhan Pokok dan barang 
Penting 

 Rp                      716,473,150  2 4 

4 Pengembangan Ekspor  Rp                      503,092,100  1 3 

5 
Standarisasi dan Perlindungan 
Konsumen 

 Rp                      761,052,900  1 2 

6 
Penggunaan dan Pemasaran 
Produk Dalam Negeri 

 Rp                      827,672,550  1 2 

7 
Perencanaan dan Pembangunan 
Industri 

 Rp                   1,110,390,560  1 3 

TOTAL  Rp                31,069,245,850  14 33 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan perlu 

dilakukan analisis capaian kinerja organisasi agar lebih baik dari tahun ke tahun. 

Capaian kinerja organisasi diukur dengan cara membandingkan antara kinerja 

yang dihasilkan dengan kinerja yang diharapkan. Dalam hal ini, capaian kinerja 

diukur dari Perjanjian Kinerja (Tabel 2.1) yang memuat sasaran strategis dan 

indikator kinerja utama dengan hasil capaian selama satu tahun, dengan capaian 

kinerja sebagai berikut : 

3.1 Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

Sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan Perubahan (RKT Perubahan) Tahun 

2022 telah ditetapkan 2 (dua) sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator kinerja yang 

harus dicapai oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok. Rata-rata 

capaian kinerja sasaran berdasarkan indikator yang ditetapkan menunjukkan 

prosentase capaian kinerja pada Tabel 3.1 dibawah ini.  

Tabel 3.1 Target dan Realiasasi Kinerja Tahun 2022  

No. Sasaran Strategis 
Indikator 
Sasaran 

Target Realisasi  
Capaian 
Kinerja 

Kriteria 

1 
Meningkatnya 
Kapasitas dan 
Kinerja Disperdagin  

Nilai SAKIP PD 68.78 68.50 99.59% 
Target Kinerja 
Tidak Tercapai 

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan 
Sektor Industri 

Pertumbuhan 
Sektor 

Perdagangan 
5.20% 4.25% 81.73% 

Target Kinerja 
Tidak Tercapai 

Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 381.64% 
Melampaui 

target Kinerja 

 

Berdasarkan  tabel capaian kinerja di atas, terlihat bahwa dari 3 indikator kinerja 

sasaran Renstra yang telah ditetapkan, terdapat 1 indikator kinerja sasaran yang 

capaiannya melampaui dari 100% bahkan mencapai 381.64%, yaitu pada 

indikator pertumbuhan industri. 
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3.2 Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini dengan 

Tahun Lalu 

Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun ini 

dengan Tahun lalu dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.2 Perbandingan Target dan Realiasasi Kinerja Tahun 2021 dengan Tahun 2022 

RENSTRA 2016 – 2021 RENSTRA 2021 – 2026 

TAHUN 2021 TAHUN 2022 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

1 

Meningkatnya kualitas 
manajemen 
pemerintahan dalam 
pelayanan publik 

1 Predikat SAKIP BB B 94.63% 

1 
Meningkatnya 
Kapasitas dan Kinerja 
Disdagin  

Nilai SAKIP PD 68.78 68.5 99.59% 

2 
Survey Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

Baik Baik 100.00% 

2 
Terbangunnya ketahanan 
keluarga dan 
kesejahteraan sosial 

Indeks Ketahanan 
Keluarga 

Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

100.00% 

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan 
Sektor Industri 

1 
Pertumbuhan 
Sektor 
Perdagangan 

5.20% 4.25% 81.73% 

3 
Mendorong Pertumbuhan 
ekonomi Masyarakat 
yang Berkualitas 

Laju Pertumbuhan 
Ekonomi 

7.31% 
        

(1.920) 
      

(26.265) 

4 

Meningkatnya 
ketersediaan dan 
terjaganya kestabilan 
harga bahan pangan 

Tingkat Inflasi Daerah 2.74% 1.81% 151.38% 2 
Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 381.67% 
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 Berdasarkan tabel capaian kinerja di atas, terlihat bahwa dari 3 indikator 

Sasaran di Tahun 2022 yang telah ditetapkan, hanya terdapat 1 (satu) indikator 

kinerja yang dapat dibandingkan perubahan dari tahun sebelumnya, yaitu Nilai 

SAKIP Perangkat Daerah, sementara 2 (dua) indikator kinerja sasaran lainnya 

tidak dapat  dibandingkan perubahannya karena mulai Tahun 2022 indikator 

kinerja sasaran yang digunakan mengacu pada Renstra Tahun 2021-2026, 

sedangkan indikator kinerja sasaran pada Tahun 2021 masih mengacu pada 

Renstra Dinas Tahun 2016-2021 sehingga tidak ada nilai target yang harus 

dicapai.  Namun demikian dari sisi realisasinya data capaian kinerja tersebut 

dapat diperoleh.  Realisasi kinerja dari ketiga indikator sasaran tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan dari Tahun 2021 ke Tahun 2022, sebagaimana 

terlihat pada Tabel berikut : 

Tabel 3.3 Perbandingan Capaian Realisasi Kinerja Tahun 2021  
dengan Tahun 2022 

No. Sasaran Strategis Indikator Sasaran 

Realisasi 
Peningkatan 

Capaian 
2021 2022 

1 
Meningkatnya Kapasitas 
dan Kinerja Disdagin  

Nilai SAKIP PD 66.24 68.50 3.41% 

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan Sektor 
Industri 

Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

-7.43% 4.25% 157.20% 

Pertumbuhan 
Industri 

4.33% 6.87% 58.69% 

 

3.3 Perbandingan antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun ini dengan 

Target Jangka Menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan 

Strategis Perdagangan dan Perindustrian  

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2021 tentang RPJMD Kota 

Depok Tahun 2021-2026, bahwa Tahun 2022 merupakan tahun awal dari 

pelaksanaan RPJMD Tahun 2021-2026, dengan demikian untuk perbandingan 

data capaian kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

menggunakan data capaian Tahun 2022 yang dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini : 
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Tabel 3.4 Perbandingan antara Realisasi Sampai dengan Tahun ini dengan 

Target Jangka Menengah 

No. Sasaran Strategis 
Indikator 
Sasaran 

Target 
Sd. 

2022 

Realisasi  
2022 

Capaian 
Kinerja 

Kriteria 

1 
Meningkatnya 
Kapasitas dan 
Kinerja Disperdagin  

Nilai SAKIP PD 68.78 68.50 99.59% Non Kumulatif 

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan 
Sektor Industri 

Pertumbuhan 
Sektor 

Perdagangan 
5.20% 4.25% 81.73% Non Kumulatif  

Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 381.64% Kumulatif 

 

3.4 Perbandingan antara Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar 

Nasional  

Setelah diperoleh perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan 

tahun ini dengan target jangka menengah Dinas Tahun 2022,  langkah selanjutnya 

adalah membandingkan antara realisasi kinerja tahun ini dengan realisasi capaian 

di tingkat nasional. Adapun perbandingannya adalah sebagai berikut 

Tabel 3.5 Perbandingan antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun ini 

dengan Capaian Nasional 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Realisasi 
Nasional 

Realisasi 
Kota Depok 

Capaian  

Pertumbuhan 
Sektor Perdagangan 
dan Sektor Industri 

Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

4.65% 4.25% 91.40% 

Pertumbuhan Industri -3.86% 6.87% 178.00% 

Sumber :   BPS Kota Depok, 2022; BPS Pusat, 2021 dan Bidang Perindustrian Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok, 2022  

  

 Berdasarkan  tabel tersebut terlihat bahwa laju pertumbuhan sektor 

perdagangan  di Kota Depok masih lebih rendah dibanding laju pertumbuhan di 

tingkat nasional.   Sementara pada pertumbuhan industri, data yang tersedia 

untuk  tingkat nasional adalah data capaian Tahun 2019 yang dipublikasikan 

Tahun 2021, sehingga  kurang relevan perbandingannya (data sebelum kondisi 

Covid-19). 
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3.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

 Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat pengukuran kinerja sasaran 

strategis, dilakukan pengukuran melalui media Dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2022 yang kemudian dibandingkan dengan realisasinya yang disajikan 

dalam formulir Pengukuran Kinerja Tahun 2022. Selanjutnya atas hasil 

pengukuran kinerja, dilakukan evaluasi dan analisis kinerja untuk mengetahui 

keberhasilan dan kegagalan pencapaian Sasaran Strategis Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kota Depok dan sebab-sebab tercapai/tidak tercapainya kinerja 

yang diharapkan. Pada Tahun 2022 Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Depok telah melaksanakan program dan kegiatan untuk mencapai Visi Kota 

Depok yang juga menjadi Visi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kota Depok Tahun 2021-2026 yang berbunyi : “Kota Depok 

yang Maju, Berbudaya dan Sejahtera”. Evaluasi dan analisis atas capaian 

sasaran strategis Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok dengan 

indikator kinerja sasaran dijabarkan sebagai berikut: 

❖ Misi Kedua :  “Meningkatkan tata kelola  pemerintahan dan pelayanan 

publik yang modern dan partisipatif” 

 

 

Pada Sasaran Strategis Pertama dengan indikator kinerja, yaitu : 

Indikator Sasaran Target Realisasi % Interpretasi 

Nilai SAKIP PD 68,78 68,50 99.59% 
Target Kinerja Tidak 

Tercapai  

 

Sasaran Strategis Pertama pada indikator Nilai SAKIP Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian yang pada Tahun 2022 ditargetkan mendapat nilai  68,78 namun 

hasil penilaian dari Inspektorat Kota Depok mendapat nilai 68,50.  Adapun  hasil 

penilaian dan capaian SAKIP Dinas  Perdagangan dan Perindustrian yang 

dilaksanakan oleh Inspektorat Kota Depok adalah sebagai berikut : 

Sasaran Pertama : Meningkatnya Kapasitas dan Kinerja Disperdagin  
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Tabel 3.6 Hasil Penilaian SAKIP Dinas Perdagangan dan Perindustrian   
Kota Depok Tahun 2021 

NO KOMPONEN PENILAIAN 
BOBOT 

PENILAIAN 
(%) 

HASIL 
PENILAIAN 

(%) 

CAPAIAN  
KINERJA (%) 

1 Perencanaan Kinerja 30 20.70              69.00  

2 Pengukuran Kinerja 30 20.70              69.00  

3 Pelaporan Kinerja 15 11.10              74.00  

4 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Internal 

25 16              64.00  

  JUMLAH 100 68.50              68.50  

 

Berdasarkan hasil penilaian Inspektorat tersebut terlihat bahwa capaian 

terhadap komponen penilaian Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

mendapatkan skor terendah (64,00%),  disusul dengan komponen Perencanaan 

Kinerja (69,00%) dan Pengukuran Kinerja (69,00%).   

Dalam upaya meningkatkan hasil penilaian Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Internal Dinas termasuk pula menindaklanjuti beberapa rekomendasi yang 

disampaikan Inspektorat Kota Depok, Dinas telah melakukan upaya perbaikan-

perbaikan, antara lain : menyusun standar operasional prosedur dalam 

penyusunan dokumen perencanaan kinerja; menyusun perjanjian kinerja sampai 

dengan level staf pelaksana; melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian 

kinerja pegawai secara berjenjang mulai dari indikator kinerja eselon II, eselon III, 

eselon IV dan/atau Koordinator hingga capaikan kinerja level staf pelaksana; 

meningkatkan kualitas monitoring dan evaluasi   internal untuk perbaikan dimasa 

yang akan datang dan melengkapi penjelasan serta analisa atas 

keberhasilan/kegagalan atas capaian kinerja Dinas. 

        
            Monev Capaian Kinerja Program/Kegiatan                      Monev Capaian Kinerja Retribusi 
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   Pembahasan Pembagian Peran Hasil (Perjanjian kinerja)                 Penyusunan dan Evaluasi SOP Disdagin 

 

Disamping itu, menindaklanjuti pula terbitnya Keputusan Menteri Dalam 

Negeri  Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan 

Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah serta berdasarkan Laporan Hasil Audit 

Kinerja pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok yang dilaksanakan 

oleh Inspektorat Kota Depok dengan Nomor : 700/826/kinerja/Insp-2022 

tertanggal 22 Desember 2022,  saat ini Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

sedang melakukan revisi dokumen perencanaan jangka menengah “Rencana 

Strategis (Renstra)  Tahun 2021-2026 dengan pertimbangan sebagai berikut : 

• Terbitnya Keputusan Menteri Dalam Negeri  Nomor 050-5889 Tahun 2021 

tersebut yang menyeragamkan indiator kinerja setiap sub kegiatan; 

• Dalam beberapa tahun kebelakang terdapat indikator kinerja sasaran 

strategis Renstra Dinas tidak dapat mencapai target, mengingat target yang 

digunakan sangat bersifat makro sehingga bukan hanya Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian saja yang harus melakukan intervensi pencapaiannya 

(banyak hal diluar kendali Dinas); 

• Hasil audit kinerja  merekomendasikan untuk melakukan kaji ulang terhadap 

Indikator Kinerja Utama (IKU)  yang telah ditetapkan, khususnya IKU 

Pertumbuhan Sektor Perdagangan  karena dipandang program-program 

Bidang Perdagangan yang dilaksanakan saat ini kurang signifikan dalam 

mendukung pencapaian sasaran IKU ( dalam artian, kurang mendukung atas 

pencapaian indikator sasaran strategis Renstra Dinas). 
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       Pembahasan Revisi Renstra Disdagin 2021-2026                        Kepmendagri dan  Laporan Hasil Audit Kinerja Disdagin 

Revisi Renstra Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 

2021-2026 ini akan diberlakukan untuk penyusunan perencanaan kinerja mulai 

dari Tahun 2023. 

 

❖ Misi Keempat: “Mewujudkan Masyarakat yang Sejahtera, Mandiri dan 

Berdaya Saing” 

 

 

Pada sasaran kedua ini terdapat 2 (dua) indikator kinerja sasaran, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

Indikator Sasaran Pertumbuhan Sektor Perdagangan : 

Sasaran 2 Indikator Kinerja Target Realisasi % Interprestasi 

Pertumbuhan 
Sektor Perdagangan 
dan Sektor Industri 

Pertumbuhan 
Sektor Perdagangan 

5.20% 4.25% 81.73% 
Target Tidak 

Tercapai 

 

Sasaran Kedua,  yaitu  Perumbuhan Sektor Perdagangan dan Sektor Industri 

dengan indikator kinerja Pertumbuhan Sektor Perdagangan memiliki target 

kinerja sebesar 5,20% dengan realisasi sebesar 4,25% atau tingkat capaian kinerja 

sebesar 81.73%, dengan demikian target sasaran kinerja tidak tercapai.    

Angka yang ditetapkan pada indikator pertumbuhan sektor perdagangan ini 

merupakan bagian dari pertumbuhan PDRB (salah satu jenis dari 17 jenis 

lapangan usaha PDRB).  Angka ini dihitung oleh BPS Kota Depok, dan merupakan 

salah satu indikator makro yang digunakan untuk melihat kinerja perekonomian 

Sasaran Kedua : Pertumbuhan Sektor Perdagangan dan Sektor Industri  
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khususnya sektor perdagangan secara riil di suatu wilayah. Laju pertumbuhan 

ekonomi sektor perdagangan dihitung berdasarkan perubahan PDRB sektor 

perdagangan atas dasar harga konstan tahun yang bersangkutan terhadap tahun 

sebelumnya.  Laju pertumbuhan sektor perdagangan tersebut dihitung dengan 

cara mengurangi nilai PDRB sektor perdagangan pada tahun ke-n terhadap nilai 

pada tahun ke n-1 (tahun sebelumnya), dibagi dengan nilai pada tahun ke n-1, 

kemudian dikalikan dengan 100 persen.  Laju pertumbuhan sektor perdagangan 

menunjukkan perkembangan agregat pendapatan dari satu waktu tertentu 

terhadap waktu sebelumnya.  Laju pertumbuhan PDRB sektor perdagangan dapat 

dipandang sebagai pertambahan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

lapangan usaha kegiatan ekonomi sektor perdagangan yang ada di suatu wilayah 

selama kurun waktu setahun.  Dalam penghitungan laju pertumbuhan PDRB ini 

menggunakan angka PDRB berdasarkan harga konstan (adhk) karena angka ini 

tidak dipengaruhi factor inflasi. 

 Formula yang digunakan untuk menghitung capaian target adalah sebagai 

berikut : 

 

= PDRB Sektor Perdagangan Tahun N - PDRB Sektor Perdagangan Tahun (N-1) X  100% 

PDRB Sektor  Perdagangan Tahun N -1 

 

      = 10.311,4 Milyar – 9.891,04 Milyar   X   100 % 

  9.891,04 Milyar   

      =     4,25  % 

 

Apabila dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam Renstra Dinas, 

pertumbuhan sektor perdagangan memang tidak mencapai target hal ini 

mengingat bahwa penyusunan Renstra Tahun 2021-2026 sudah dimulai sejak 

Tahun 2020. Sebagaimana diketahui, pada Tahun 2020 adalah tahun awal 

terjadinya bencana non alam  Pandemi Covid-19 di Kota Depok bahkan melanda 

pula keseluruh penjuru dunia.  Kejadian tersebut sangat berdampak pada 

perekonomian Indonesia, termasuk Kota Depok.   

 Pada saat penyusunan Renstra di Tahun 2020 tersebut, tim ahli pun 

kesulitan untuk dapat memprediksi seberapa lama dampak bencana covid-19 

dapat mengembalikan perekonomian ke dalam kondisi normal.   Meskipun target 

yang ditetapkan sudah diturunkan tapi ternyata belum sesuai dengan prediksinya 

(berdasarkan data tahun-tahun sebelum bencana covid-19 terjadi, laju 

pertumbuhan sektor perdagangan Kota Depok selalu di atas 6 – 7%).   Bahkan  
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melihat dari perhitungan BPS,  laju pertumbuhan sektor perdagangan di Tahun 

2020 itu adalah minus 7,43%, yang berarti kondisi perekonomian Kota Depok 

mengalami penurunan khususnya produksi barang/jasa di sektor perdagangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa, tidak dapat dipungkiri, adanya Pandemi Covid-19 

sangat berdampak pada perekonomian Indonesia, termasuk Kota Depok. Dampak 

yang diakibatkan antara lain adalah menurunnya konsumsi rumah tangga atau 

daya beli masyarakat, ketidakpastian ekonomi yang melemahkan investasi, dan 

menurunnya ekspor ke berbagai wilayah. Ketidakstabilan kondisi perekonomian 

disinyalir sebagai dampak dari Pandemi Covid-19.   

Namun demikian pertumbuhan sektor perdagangan Kota Depok Tahun 2021 

meningkat apabila dibandingkan dengan Tahun 2020, yaitu sebesar 4,25%  (data 

pertumbuhan sektor perdagangan di Tahun 2022 masih dalam penghitungan oleh 

BPS Kota Depok) dengan kontribusi terhadap PDRB Kota Depok sebesar 21,18% 

(merupakan kontribusi kedua terbesar terhadap pembentukan PDRB Kota Depok).   

Apabila dibandingkan dengan tingkat nasional, laju pertumbuhan sektor 

perdagangan Kota Depok masih sedikit di bawah pertumbuhan nasional yang 

mencapai pertumbuhan 4,65% yang memiliki kontribusi terhadap pembentuk 

PDB sebesar 12,97%.   Hal ini menunjukkan     bahwa sektor yang memberikan 

kontribusi besar dalam pembentukan PDRB maka sedikit saja mengalami 

perubahan (kenaikan/penurunan) produksi akan berdampak laju pertumbuhan 

sektor tersebut.  

 

Tabel 3.7 Perbandingan PDRB (adhb), Distribusi PDRB (adhb) dan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi (adhk) Kota Depok dan Nasional                 
Tahun 2018-2021 

                     Dalam Milyar Rp. 

LAPANGAN USAHA 2018 2019 2020 2021 

KOTA DEPOK 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

           14,010.80         15,707.00           14,925.54         15,754.55  

 Distribusi Sektor  Perdagangan                   21.77                 22.12                    21.20                 21.18  

 LPE Sektor  Perdagangan                      7.16                    8.22                   (7.43)                   4.25  

PDRB KOTA           64,363.24         70,996.13           70,390.56         74,374.27  

LPE KOTA                      6.97                   6.74                   (1.92)                  3.76  

NASIONAL 
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LAPANGAN USAHA 2018 2019 2020 2021 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

     1,931,813.00    2,060,268.90     1,994,125.30    2,200,528.90  

 Distribusi Sektor  Perdagangan                   13.02                 13.01                    12.92                 12.97  

 LPE Sektor  Perdagangan                      4.97                    4.60                   (3.78)                   4.65  

PDB Nasional   14,838,756.00  15,832,657.20    15,438,017.50  16,970,789.20  

LPE Nasional                      5.17                   5.02                   (2.07)                  3.69  

Sumber : BPS Kota Depok dan BPS Pusat, 2022 

 

Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa pada Tahun 2020 (awal mula 

bencana Covid-19) nilai PDRB, distribusi atau kontribusi sektor perdagangan serta 

Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Kota Depok maupun nasional, sama-sama 

mengalami penurunan dari Tahun 2019 lalu kemudian mulai meningkat di Tahun 

2021.   Bahkan penurunan pertumbuhan sektor perdagangan Kota Depok jauh 

lebih besar dibandingkan tingkat nasional, hal ini mengingat sektor perdagangan 

di Kota Depok memiliki kontribusi jauh lebih besar daripada di tingkat nasional. 

Dalam mendukung sasaran pertumbuhan sektor perdagangan, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok melaksanakan beberapa program/ 

kegiatan, antara lain melalui pemeliharaan sarana prasarana pasar rakyat,  

pembinaan/pemberdayaan pedagang pasar, pemeliharaan/pemindahan kios 

UMKM, pameran produk IKM pada event lokal, propinsi dan nasional, pelatihan 

ekspor, branding produk IKM, monitoring harga kebutuhan pokok dan barang 

penting, pasar murah, pengembangan aplikasi Simdagin, pelayanan tera/tera 

ulang, pengawasan kemetrologolian dsb.   
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Pada Tahun 2022 juga telah dilaksanakan peresmian Pasar Sawangan oleh 

Bapak Gubernur Jawa Barat pada Bulan  April 2021 dan mulai beroperasional di 

akhir Bulan Desember 2022. 

   

Peresmian Pasar Sawangan oleh Gubernur         

 

Selanjutnya untuk mendukung program digitalisasi (transaksi digital/non 

tunai)  telah di lounching Pasar Rakyat Digital yang berlokasi di Pasar Cisalak.  

Dengan  transaksi digital ini maka pembayaran retribusi pasar dapat dilakukan 

melalui pembayaran non tunai, bukan saja untuk pembayaran retribusi tetapi 

meluas sampai pembayaran belanja masyarakat kepada pedagang pasar dapat 

dilakukan melalui QRIS yang diterbitkan oleh beberapa bank yang sudah 

bekerjasama dengan Dinas dan dapat pula masyarakat melakukan pembelanjaan 

secara online melalui aplikasi Tokoku.  Pada kesempatan lomba Pasar Juara milik 

Pemerintah propinsi Jawa Barat, Kota Depok memperoleh 2 kategori penghargaan, 

yaitu : Juara 2 Lomba Pasar Juara diraih oleh Pasar Cisalak dan Juara  Pedagang 

Inspiratif yang diraih oleh Paguyuban Pedagang Pasar  Cisalak. 



TAHUN 2022 [LAKIP DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA DEPOK] 

 

 

30 

        

Lounching Pasar Digital                                     Lomba Pasar Juara  Prop. Jabar                      Lounching E-Retribusi Tera 

                 

                                                                                   Pembayaran Retribusi  melalui QRiS                             

Dalam rangka peningkatan penggunaan produk dalam negeri, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian juga melakukan temu bisnis promosi produk alat-

alat Kesehatan ke Kota Kupang. 

  
                                            Temu Bisnis Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN) 

 

Sedangkan untuk UPTD Pasar, kegiatan yang dilaksanakan bersifat 

operasional, antara lain : apel pagi untuk mengecek kesiapan para petugas 

pengelola pasar dan menyampaikan beberapa informasi yang penting untuk 

ditindaklanjuti, melakukan kebersihan pasar dan penarikan retribusi pedagang,  

termasuk pula pemberdayaan komunitas bersama paguyuban pedagang pasar. 
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Beberapa aktivitas di UPTD Pasar Rakyat milik Pemerintah Kota Depok 

 

 

Indikator Sasaran Pertumbuhan Sektor Industri : 

Sasaran 2 Indikator Kinerja Target Realisasi % Interprestasi 

Pertumbuhan 
Sektor Perdagangan 
dan Sektor Industri 

Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 381.64% Melampaui Target  

 

Sasaran Kedua dengan indikator kinerja sasaran pertumbuhan industri di 

targetkan sebesar 1,80% dapat terealisasi  6,87% atau capaian kinerjanya 

mencapai 381.64% telah melampaui target kinerja.    

 Dalam beberapa tahun terakhir ini industri pengolahan merupakan 

kontribusi terbesar dalam pembentukan struktur perekonomian Kota Depok.   Hal 

ini sejalan pula bertambahnya jumlah industri di Kota Depok.   Rumus yang 

dipergunaan untuk menghitung pertumbuhan industri adalah sebagai berikut : 

 

       =     Σ Industri Tahun N - Σ Industri Tahun (N-1)   X  100% 

                             Σ Industri Tahun N -1 
 

       =       ( 2318 – 2169 )     X  100% 

                     2169 
 

       =     6,87 % 

                   

 

Data perkembangan jumlah industri di Kota Depok  dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel  3.8  Perkembangan Jumlah Industri Kota Depok Tahun 2018-2022 

Tahun Jumlah Industri Pertumbuhan (%) 

2018 1450 9.43 

2019 1929 33.03 

2020 2079 7.78 

2021 2169 4.33 

2022 2318 6.87 

 

Apabila dilihat lebih jauh, pertumbuhan industri Kota Depok di Tahun 2022 

ini terjadi pada industri kecil maupun industri menengah, sementara industri 

besar cenderung tetap.  Hal ini mengingat bahwa kebijakan tata ruang Kota Depok  

yang terbatas untuk adanya penambahan jumlah industri besar.   

 

Tabel 3.9 Perkembangan Jumlah Industri Kota Depok berdasarkan 

Klasifikasi Industri 

NO KLASIFIKASI INDUSTRI 
TAHUN  Pertumbuhan 

(%) 2021 2022 

1 Industri Kecil 1903 2045 7.46 

2 Industri Menengah 220 227 3.18 

3 Industri Besar 46 46                         -    

TOTAL 2169 2318 6.87 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah industri kecil sangat 

mendominasi atau memiliki kontribusi terbesar (88,22%)  disusul oleh industri 

menengah (9,79%) dan industri besar (1,98%).  Sedangkan perkembangan jumlah 

industri Kota Depok berdasarkan cabang industri dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 3.10 Perkembangan Jumlah Industri Kota Depok berdasarkan  
Cabang Industri 

NO CABANG INDUSTRI 
TAHUN Pertumbuhan 

(%) 2021 2022 

1 Makanan dan Minuman 1129 1229 8.86 

2 Kerajinan 251 277 10.36 

3 Pakaian Jadi 226 239 5.75 

4 Kimia 197 203 3.05 

5 Alat Transportasi 123 123  -  

6 Aneka 73 74 1.37 

7 Logam 69 71 2.90 

8 Hasil Hutan 46 46  -  

9 Elektronika 24 25 4.17 

10 Alat Kesehatan 15 15  -  

11 Mesin 15 15  -  

12 Telematika 1 1  -  

TOTAL 2169 2318 6.87 

 

Berdasarkan data tabel di atas, terlihat bahwa ada 7 cabang industri yang 

mengalami peningkatan dari Tahun 2021 dengan pertumbuhan tertinggi adalah 

industri kerajinan (10,36%), disusul dengan industri makanan dan minuman 

(8,86%) dan industry pakaian jadi (5,75%), sedangkan 4 cabang industri lainnya 

tumbuh di bawah 5%.   Adanya angka pertumbuhan pada 7 cabang industri 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi perekonomian Kota Depok sudah mulai 

adanya peningkatan sejak terjadinya bencana Covid-19.   

Industri makanan dan minuman di Kota Depok juga memiliki kontribusi 

terbesar (53,02%)  disusul dengan industri kerajinan (11,95%) dan industri 

pakaian jadi (10,31%).  Hal ini sejalan dengan data PDRB ekonomi kreatif Kota 

Depok yang menunjukkan data bahwa terdapat 3 (tiga) sub sektor ekonomi kreatif 

yang mendominasi, yaitu : kuliner, kriya dan fashion.   Data perkembangan PDRB 

Ekonomi Kreatif Kota Depok dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.11 PDRB dan Proporsi Ekonomi Kreatif Kota Depok (adhk) Tahun 
2016-2021 

Juta (Rp) 

No Uraian 2016 2018 2019 2020 2021 

1 Arsitektur 21.933 25.756 27.862 26.643 27,258 

    0.27 0.26 0.25 0.24 0.24 

2 Desain Interior 1.202 1.457 1.576 1.507 1,542 

    0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 

3 
Desain Komunikasi 
Visual 

725 896 1.002 958 981 

    0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 

4 Desain Produk 3.848 4.564 4.701 4.495 4,599 

    0.05 0.05 0.04 0.04 0.04 

5 Film, Animasi, Video 29.96 37.456 40.518 37.286 40,856 

    0.37 0.38 0.37 0.34 0.36 

6 Fotografi 24.201 29.191 31.577 30.196 30,893 

    0.30 0.29 0.29 0.28 0.28 

7 Kriya 1,413,746 1,580,125 1,735,453 1,733,590 1,849,632 

    17.67 15.97 15.87 15.87 16.48 

8 Kuliner 4,982,981 6,397,743 6,920,778 6,928,636 6,966,685 

    62.28 64.65 63.29 63.42 62.09 

9 Musik 17.713 21.422 23.528 23.503 25,076 

    0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 

10 Fashion 1,158,116 1,386,586 1,700,715 1,698,890 1,812,609 

    14.47 14.01 15.55 15.55 16.15 

11 
Aplikasi dan Game 
Developer 

115.175 137.884 149.157 142.634 145,924 

    1.44 1.39 1.36 1.31 1.3 

12 Penerbitan 156.735 181.374 199.203 198.989 212,309 

    1.96 1.83 1.82 1.82 1.89 

13 Periklanan 15.813 18.569 20.087 18.485 20,255 

    0.20 0.19 0.18 0.17 0.18 

14 Televisi dan Radio 9.43 11.745 12.705 16.699 17,737 

    0.12 0.12 0.12 0.15 0.16 

15 Seni Pertunjukkan 33.232 40.761 44.093 42.164 43,137 

    0.42 0.41 0.40 0.39 0.38 

16 Seni Rupa 16.185 20.065 21.706 20.756 21,235 

    0.20 0.20 0.20 0.19 0.19 

  PDRB Ekonomi Kreatif 8,000,997 9,895,595 10,934,662 10,925,433 11,220,727 

  
Proporsi PDRB 
Ekonomi Kreatif 

100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

 

Beberapa kegiatan Dinas Perdagangan dan Perindustrian yang mendukung 

dari pertumbuhan industri Kota Depok antara lain : sosialisasi berkaitan dengan 

kebijakan restrukturisasi industri dan Peningkatan Penggunan Produk Dalam 

Negeri (P3DN), sosialisasi dan fasilitasi dalam memperoleh sertifikasi halal dan 

HKI, pelatihan makanan olahan serta pengemasan di lokasi P2WKSS, sinergitas 
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komunitas, pelatihan kriya, pelatihan GMP, pelatihan desain fashion, dan Depok 

Fashion Festival (DeFF).  

    

    

   

 

3.6 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 Setelah dilakukan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis atas efisiensi 

penggunaan sumber daya Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok 

selama Tahun 2022, yang diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 3.12 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

NO. 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

TARGET 
KINERJA  

REALISASI 
KINERJA  

% 
Capaian 
Kinerja 

RENCANA 
ANGGARAN 

REALISASI 
ANGGARAN 

% 
Capaian 

Keuangan 

SISA 
ANGGARAN 

KETERANGAN  

 

I 
PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAH 
DAERAH KOTA/KABUPATEN 

Cakupan Pelayanan 
Penunjang Urusan Pemda 

100% 101.83% 101.83%    13,263,087,985    13,116,100,938  98.89%  146,987,047     

1 
Perencanaan, Penganggaran, 
dan Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

Persentase Ketersediaan 
Dokumen Perencanaan, 
Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

100% 100.00% 100.00%          54,369,950          53,945,840  98.11%         424,110     

1 
Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

Jumlah Dokumen 
Perencanaan Perangkat 
Daerah 

2 
Dokumen 

2 Dokumen 100% 40,548,750.00         40,145,840  99.01%         402,910  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

2 
Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

Jumlah Dokumen 
17 

Dokumen 
17 

Dokumen 
100% 13,821,200.00         13,800,000  99.85%           21,200  

Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

2 
Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

Persentase Admin 
Keuangan Tepat Waktu 

100% 100% 100.00%  12,032,428,285   11,914,236,135  99.22%  118,192,150     

4 
Penyediaan Gaji dan Tunjang 
ASN 

Jumlah ASN 72 ASN 72 ASN 100% 12,012,472,785.00 11,894,280,635.00 99.02%  118,192,150  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

5 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulan/Semesteran 
SKPD 

Jumlah Dokumen 
18 

Dokumen 
18 

Dokumen 
100% 19,955,500.00 19,955,500.00 100.00%                  -       

3 
Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

Prosentase Penyediaan 
Administrasi umum 
perkantoran 

100% 111% 111.00%  670,405,000   667,774,398  99.02%  2,630,602     

6 
Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

Jenis Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

13 Jenis 13 jenis 100% 15,994,950.00 15,972,100.00 99.86%           22,850  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

7 
Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Jumlah Jenis Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

5 Jenis 5 jenis 100% 121,203,100.00 120,644,375.00 99.54%         558,725  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

8 
Penyediaan Peralatan Rumah 
Tangga 

Jumlah jenis peralatan rumah 
tangga 

13 Jenis 13 jenis 100% 23,971,000.00 23,910,500.00 99.75%           60,500  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

9 Penyediaan Bahan Logistik Kantor 
Jumlah Jenis Makanan dan 
Minuman 

3 Jenis 3 jenis 100% 159,996,000.00 159,569,000.00 99.73% 

        427,000  
 

 

Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 
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10 
Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

Jumlah jenis barang cetakan 
dan penggandaan 

18 Jenis 18 jenis 100% 68,012,950.00 67,946,400.00 99.90%           66,550  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

11 
Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

Jumlah Orang/Hari 303 OH 508 OH 167.66% 281,227,000.00 279,732,023.00 99.47%      1,494,977  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

4 
Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah 
Daerah 

Persentase pengadaan 
barang perkantoran 100% 100% 100.00%  286,064,750   275,065,490  99.73%  10,999,260     

12 
Pengadaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

Jumlah Jenis Inventaris 
Kantor 

6 Jenis 6 jenis 100% 286,064,750.00       275,065,490  96.15%    10,999,260  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

5 
Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

Persentase Jasa Penunjang 
Perkantoran 100% 100% 100.00%  46,580,000   44,809,700  99.47%  1,770,300     

13 
Penyediaan Jasa Komukasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

Operasional Pabrik Belimbing 12 Bulan 12 Bulan 100% 9,400,000.00           7,629,700  81.17%      1,770,300  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

14 
Penyediaan Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 

Jumlah Petugas Keamanan 
Pabrik Belimbing 

12 Bulan 12 Bulan 100% 37,180,000.00         37,180,000  100.00%                  -      

6 
Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

Persentase barang milik 
daerah yang terpelihara 100% 100% 100.00%  173,240,000   160,269,375  96.20%  12,970,625     

15 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan dna Pajak 
Kendaraan Perorangan Dinas atau 
Kendaraan Dinas Jabatan 

Jumlah Kendaraan 
18 

Kendaraan 
18 

kendaraan 
100% 137,700,000.00       124,729,375  90.58%    12,970,625  

Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

16 
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 
Kantor dan Bangunan Lainnya 

Jenis perlengkapan gedung 
kantor 

3 Jenis 3 jenis 100% 35,540,000.00         35,540,000  100.00%                  -       

II 
PROGRAM PENINGKATAN 
SARANA DISTRIBUSI 
PERDAGANGAN 

Persentase Pasar yang Ber 
SNI 

83.33% 50% 60.00%  13,887,476,605   13,533,081,032  97.45%  354,395,573     

1 
Pembangunan dan Pengelolaan 
Sarana Distribusi Perdagangan 

Persentase jumlah pasar 
yang dikelola 100% 100% 100.00%  13,415,073,405   13,084,236,182  90.58%  330,837,223     

1 
Penyediaan Sarana Distribusi 
Perdagangan  

Jumlah pasar 6 Pasar 6 pasar 100% 3,916,154,905.00 3,902,870,463.00 99.66% 
    

13,284,442  

Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

2 
Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

4 Jenis 4 Jenis 100% 7,970,919,400.00 7,771,136,654.00 97.49%  199,782,746  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

  
Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan (PASAR 
CISALAK) 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

1 Pasar  1 pasar 100%        899,999,800        814,476,703  100%    85,523,097  

Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 
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Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan (PASAR 
TUGU) 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

1 Pasar  1 pasar 100%        119,999,850        119,641,550  100%         358,300  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

  
Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan (PASAR 
AGUNG) 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

1 Pasar  1 pasar 100%        129,999,800        120,083,908  100%      9,915,892  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

  
Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan (PASAR 
SUKATANI) 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

1 Pasar  1 pasar 100%        129,999,900        126,001,941  100%      3,997,959  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

  
Fasilitasi Pengelolaan Sarana 
Distribusi Perdagangan (PASR 
KEMIRI MUKA) 

Jumlah Pasar yang Bersih 
dan Nyaman 

1 Pasar  1 pasar 100%        247,999,750        230,024,963  100%    17,974,787  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

2 
Pembinaan Terhadap Pengelola 
Sarana Distribusi Perdagangan 
Masyarakat di Wilayah Kerjanya 

Persentase Pengelola 
Sarana Distribusi 
Perdagangan Masyarakat 
yang dibina 

100% 100% 100.00%  472,403,200   448,844,850  92.37%  23,558,350     

3 
Pembinaan dan Pengendalian 
Pengelola Sarana Distribusi 
Perdagangan 

Jumlah Pasar; Jumlah 
pedagang dan petugas pasar 

5 Pasar; 
210 Orang 

5 Pasar;  
210 Orang;  

100% 322,724,850.00       300,011,450  92.96%    22,713,400  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

4 
Pemberdayaan Pengelola Sarana 
Distribusi Perdagangan 

Jumlah Jenis Pemeliharaan 
Perdagangan 

2 Jenis 2 jenis 100% 149,678,350.00 148,833,400.00 99.44%         844,950  
kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

III 

PROGRAM STABILISASI 
HARGA BARANG KEBUTUHAN 
POKOK DAN BARANG 
PENTING 

Cakupan Ketersediaan 
Informasi Stabilisasi Harga 
Barang Kebutuhan Pokok 
dan Barang Penting 

100% 100% 100.00%        716,473,150        702,183,662  98.01%    14,289,488     

1 

Menjamin Ketersediaan Barang 
Kebutuhan Pokok dan Barang 
Penting di Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

Prosentase Ketersediaan 
Informasi Barang 
Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting 

100% 100% 100.00%  117,442,350   117,148,950  92.96%  293,400     

1 

Koordinasi dan Sinkronisasi 
Ketersediaan Barang Kebutuhan 
Pokok dan Barang Penting di 
Tingkat Agen dan Pasar Rakyat  

Prosentase Ketersediaan 
Informasi Barang Kebutuhan 
Pokok dan Barang Penting 

100% 12 Laporan 100% 64,499,950.00         64,469,950  99.95%           30,000  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

2 

Pengendalian Ketersediaan 
Barang Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting di Tingkat Agen 
dan Pasar Rakyat 

Jumlah Dokumen 
1 

Dokumen 
1 Dokumen 100% 52,942,400.00 52,679,000.00 99.50%         263,400  

Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

2 

Pengendalian Harga dan Stok 
Barang Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting di Tingkat Pasar 
Kabupaten/Kota 

Prosentase Ketersediaan 
Informasi Barang 
Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting 

100% 100% 100.00%  599,030,800   585,034,712  99.75%  13,996,088     

3 

Pemantauan Harga dan Stok 
Barnag Kebutuhan Pokok dan 
Barang Penting pada Pelaku 
Usaha Distribusi Barang dalam 1 
(satu) Kabupaten/Kota 

Jumlah Laporan 12 Bulan 12 Bulan 100% 92,489,450.00         91,369,474  98.79%      1,119,976  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 
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4 

Pelaksanaan Operasi Pasar 
Reguler dan Pasar Khusus yang 
Berdampak dalam 1 (satu) 
Kabupaten/Kota 

Jumlah Titik Kegiatan Pasar 
Murah 

29 Titik 29 titik 181.25% 506,541,350.00       493,665,238  97.46%    12,876,112  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

IV 
PROGRAM PENGEMBANGAN 
EKSPOR 

Persentase IKM yang Siap 
Ekspor 

19.23% 19.23% 100.00%        503,092,100        494,590,150  98.31%      8,501,950     

1 

Penyelenggaraan Promosi 
Dagang melalui Pameran 
Dagang dan Misi Dagang bagi 
Produk Ekspor Unggulan yang 
terdapat pada 1 (satu) Daerah 
Kabupaten/Kota 

Persentase jenis promosi 
dagang yang dilakukan 

75% 75% 100.00%  503,092,100   494,590,150  98.79%  8,501,950     

1 Pameran Dagang Lokal 
Jumlah Pameran; 
Operasional Griya Pamer 

1 Kali; 1 
Unit 

1 kali 100% 209,999,450.00       207,919,300  99.01%      2,080,150  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

2 Peningkatan Citra Produk ekspor Jumlah IKM 30 IKM 30 IKM 100% 149,999,900.00 149,239,100.00 99.49%         760,800  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

3 Pembinaan Pelaku Usaha Ekspor Jumlah IKM 25 IKM 25 IKM 100% 143,092,750.00       137,431,750  96.04%      5,661,000  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

V 
PROGRAM STANDARISASI DAN 
PERLINDUNGAN KONSUMEN  

Persentase Pelayanan 
Kemetrologian 

100% 100% 100.00%        761,052,900        721,931,072  94.86%    39,121,828     

1 
Pelaksanaan Metrologi Legal, 
berupa Tera, Tera Ulang dan 
Pengawasan 

Persentase Pelaku Usaha 
yang melakukan tera/tera 
ulang 

30% 44.41% 148.03%  761,052,900        721,931,072  99.49%    39,121,828     

1 
Pelaksanaan Metrologi Lega 
berupa Tera, Tera Ulang 

Jumlah Jenis Fasilitasi 
Pelayanan Kemetrologian; 
Operasional UPT 
Kemetrologian 

7 Jenis; 12 
Bulan 

7 jenis;  
12 Bulan 

100% 664,405,700.00 634,495,272.00 95.50%    29,910,428  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

2 
Pengawasan / Penyuluhan 
Metrologi Legal 

Jumlah Pelaku Usaha 
230 

Pelaku 
Usaha 

230 Pelaku 
Usaha 

100% 96,647,200.00 87,435,800.00 90.47%      9,211,400  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

VI 
PROGRAM PERNGGUNAAN 
DAN PEMASARAN PRODUK 
DALAM NEGERI 

Persentase IKM Kecil yang 
mengikuti Pameran 

60% 60% 100.00%        827,672,550        805,436,793  97,31%    22,235,757     

1 

Pelaksanaan Promosi, 
Pemasaran dan Peningkatan 
Penggunaan Produk Dalam 
Negeri 

Persentase IKM kecil yang 
mengikuti pameran 

100% 100% 100.00%  827,672,550   805,436,793  95.50%  22,235,757     

1 
Pelaksanaan Promosi 
Penggunaan Produk Dalam 
Negeri di Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Pameran 4 Event 4 Event 100% 653,294,350.00       639,502,783  97.89%    13,791,567  
Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

2 
Peningkatan Sistem dan Jaringan 
Informasi Perdagangan 

Jumlah Sistem 1 Sistem 1 Sistem 100% 174,378,200.00       165,934,010  95.16%      8,444,190  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 
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VII 
PROGRAM PERENCANAAN 
DAN PEMBANGUNAN INDUSTRI 

Persentase Industri Kecil 
yang Terbina 

100% 100% 100.00%     1,110,390,560     1,107,946,045  99.78%      2,444,515     

1 
Penyusunan dan Evaluasi 
Rencana Pembangunan Industri 
Kabupaten/Kota 

Presentase cakupan  
penyusunan dan evaluasi 
rencana pembangunan 
industri 

100% 100% 100.00%  1,110,390,560   1,107,946,045  95.16%  2,444,515     

1 
Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pembangunan 
Sumber Daya Industri 

Jumlah IKM 50 IKM 50 IKM 100% 99,742,400.00         99,692,400  99.95%           50,000  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

2 
Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana Industri 

Jumlah Bulan; Jumlah IKM 
yang Tersertifikasi 

12 Bulan; 
130 IKM 

0; 
130 IKM 

141.30% 372,917,410.00       370,614,895  99.38% 
      

2,302,515  

Kegiatan terlaksana, 
terdapat efisiensi 
anggaran 

 

3 

Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Pelaksanaan Pemberdayaan 
Industri dan Peran Serta 
Masyarakat 

Jumlah IKM 72 IKM 89 IKM 123.61% 637,730,750.00       637,638,750  99.99%           92,000  
Kegiatan terlaksana, 
realisasi menyesuaikan 
kebutuhan 

 

  Urusan Pilihan       94.55%    31,069,245,850    30,481,269,692  98.11%  587,976,158     
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Secara keseluruhan presentase capaian kinerja program/kegiatan/sub 

kegiatan adalah sebesar 94,55% dengan realisasi keuangan sebesar 98,11%.  

 

3.7 Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan 

ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja  

Berdasarkan analisis program atau kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.13 Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pernyataan Kinerja 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  
TARGET 
SD 2022 

REALISASI 
SD 2022 

 PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN 
RENCANA 

ANGGARAN 
REALISASI 
ANGGARAN 

% 

 

1 
Meningkatnya Kapasitas dan 
Kinerja Disdagin  

  Nilai SAKIP PD 68.78 68.5 
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH 
DAERAH KOTA/KABUPATEN 

     13,263,087,985         13,116,100,938  98.89%  

  
      

    
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

           54,369,950               53,945,840  98.11%  

            
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 
Daerah 

40,548,750.00              40,145,840  99.01%  

            
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

13,821,200.00              13,800,000  99.85%  

  
      

    Administrasi Keuangan Perangkat Daerah  12,032,428,285   11,914,236,135  99.22%  

            Penyediaan Gaji dan Tunjang ASN 12,012,472,785.00 11,894,280,635.00 99.02%  

            
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD 

19,955,500.00 19,955,500.00 100.00%  

  
      

    Administrasi Umum Perangkat Daerah  670,405,000   667,774,398  99.02%  

            
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor 

15,994,950.00 15,972,100.00 99.86%  

            Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 121,203,100.00 120,644,375.00 99.54%  

            Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 23,971,000.00 23,910,500.00 99.75%  

            Penyediaan Bahan Logistik Kantor 159,996,000.00 159,569,000.00 99.73%  

            Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 68,012,950.00 67,946,400.00 99.90%  

            
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

281,227,000.00 279,732,023.00 99.47%  
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Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 

 286,064,750   275,065,490  99.73%  

            Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya 286,064,750.00            275,065,490  96.15%  

  
      

    
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

 46,580,000   44,809,700  99.47%  

            
Penyediaan Jasa Komukasi, Sumber Daya Air dan 
Listrik 

9,400,000.00                7,629,700  81.17%  

            Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 37,180,000.00              37,180,000  100.00%  

  
      

    
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

 173,240,000   160,269,375  96.20%  

            
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan 
dna Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau 
Kendaraan Dinas Jabatan 

137,700,000.00            124,729,375  90.58%  

            
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 
Bangunan Lainnya 

35,540,000.00              35,540,000  100.00%  

2 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan Sektor 
Industri 

1 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

5.20% 4.25% 
PROGRAM PENINGKATAN SARANA DISTRIBUSI 
PERDAGANGAN 

 13,887,476,605   13,533,081,032  97.45%  

  
      

    
Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi 
Perdagangan 

 13,415,073,405   13,084,236,182  90.58%  

            Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan  3,916,154,905.00 3,902,870,463.00 99.66%  

            Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 7,970,919,400.00 7,771,136,654.00 97.49%  

            
Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 
(PASAR CISALAK) 

          899,999,800             814,476,703  100%  

            
Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 
(PASAR TUGU) 

          119,999,850             119,641,550  100%  

            
Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 
(PASAR AGUNG) 

          129,999,800             120,083,908  100%  

            
Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 
(PASAR SUKATANI) 

          129,999,900             126,001,941  100%  

            
Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 
(PASR KEMIRI MUKA) 

          247,999,750             230,024,963  100%  

  

      

    
Pembinaan Terhadap Pengelola Sarana Distribusi 
Perdagangan Masyarakat di Wilayah Kerjanya 

 472,403,200   448,844,850  92.37%  



TAHUN 2022 [LAKIP DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA DEPOK] 

 

 

44 

            
Pembinaan dan Pengendalian Pengelola Sarana 
Distribusi Perdagangan 

322,724,850.00            300,011,450  92.96%  

            
Pemberdayaan Pengelola Sarana Distribusi 
Perdagangan 

149,678,350.00 148,833,400.00 99.44%  

            
PROGRAM STABILISASI HARGA BARANG 
KEBUTUHAN POKOK DAN BARANG PENTING 

          716,473,150             702,183,662  98.01%  

  

      

    
Menjamin Ketersediaan Barang Kebutuhan Pokok 
dan Barang Penting di Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

 117,442,350   117,148,950  92.96%  

            
Koordinasi dan Sinkronisasi Ketersediaan Barang 
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting di Tingkat Agen 
dan Pasar Rakyat  

64,499,950.00              64,469,950  99.95%  

            
Pengendalian Ketersediaan Barang Kebutuhan Pokok 
dan Barang Penting di Tingkat Agen dan Pasar Rakyat 

52,942,400.00 52,679,000.00 99.50%  

  

      

    
Pengendalian Harga dan Stok Barang Kebutuhan 
Pokok dan Barang Penting di Tingkat Pasar 
Kabupaten/Kota 

 599,030,800   585,034,712  99.75%  

            
Pemantauan Harga dan Stok Barnag Kebutuhan Pokok 
dan Barang Penting pada Pelaku Usaha Distribusi 
Barang dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota 

92,489,450.00              91,369,474  98.79%  

            
Pelaksanaan Operasi Pasar Reguler dan Pasar 
Khusus yang Berdampak dalam 1 (satu) 
Kabupaten/Kota 

506,541,350.00            493,665,238  97.46%  

            PROGRAM PENGEMBANGAN EKSPOR           503,092,100             494,590,150  98.31%  

  

      

    

Penyelenggaraan Promosi Dagang melalui 
Pameran Dagang dan Misi Dagang bagi Produk 
Ekspor Unggulan yang terdapat pada 1 (satu) 
Daerah Kabupaten/Kota 

 503,092,100   494,590,150  98.79%  

            Pameran Dagang Lokal 209,999,450.00            207,919,300  99.01%  

            Peningkatan Citra Produk ekspor 149,999,900.00 149,239,100.00 99.49%  

            Pembinaan Pelaku Usaha Ekspor 143,092,750.00            137,431,750  96.04%  

            
PROGRAM STANDARISASI DAN PERLINDUNGAN 
KONSUMEN  

          761,052,900             721,931,072  94.86%  
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Pelaksanaan Metrologi Legal, berupa Tera, Tera 
Ulang dan Pengawasan 

 761,052,900             721,931,072  99.49%  

            Pelaksanaan Metrologi Lega berupa Tera, Tera Ulang 664,405,700.00 634,495,272.00 95.50%  

            Pengawasan / Penyuluhan Metrologi Legal 96,647,200.00 87,435,800.00 90.47%  

            
PROGRAM PERNGGUNAAN DAN PEMASARAN 
PRODUK DALAM NEGERI 

          827,672,550             805,436,793  97.31%  

  

      

    
Pelaksanaan Promosi, Pemasaran dan Peningkatan 
Penggunaan Produk Dalam Negeri 

 827,672,550   805,436,793  95.50%  

            
Pelaksanaan Promosi Penggunaan Produk Dalam 
Negeri di Tingkat Kabupaten/Kota 

653,294,350.00            639,502,783  97.89%  

            
Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi 
Perdagangan 

174,378,200.00            165,934,010  95.16%  

    2 
Pertumbuhan 
Industri 

1.80% 6.87% 
PROGRAM PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN 
INDUSTRI 

       1,110,390,560          1,107,946,045  99.78%  

  
      

    
Penyusunan dan Evaluasi Rencana Pembangunan 
Industri Kabupaten/Kota 

 1,110,390,560   1,107,946,045  95.16%  

            
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
Pembangunan Sumber Daya Industri 

99,742,400.00              99,692,400  99.95%  

            
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri 

372,917,410.00            370,614,895  99.38%  

            
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
Pemberdayaan Industri dan Peran Serta Masyarakat 

637,730,750.00            637,638,750  99.99%  

            Urusan Pilihan      31,069,245,850         30,481,269,692  98.11%  
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Pada dasarnya program/kegiatan/sub kegiatan secara fisik dan kinerja 

program dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang direncanakan, kecuali 

pada Program  Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan dengan indikator 

program Persentase Pasar yang Ber SNI,  yang ditargetkan sebesar 83,33% namun 

realisasinya hanya sebesar 60%.   

Pada Tahun 2022 ini, Dinas merencanakan adanya tambahan Pasar Ber SNI 

untuk Pasar Agung dan Pasar Sawangan, namun demikian terkendala dengan 

status hak pemanfaatan pedagang Pasar Agung yang masih di bawah pengembang 

pasar, sementara untuk Pasar Sawangan belum sepenuhnya dilakukan 

pengelolaan (tahap persiapan untuk operasional) sehingga pengajuan sertifikasi 

SNI Pasar Rakyat belum bisa dilaksanakan.   

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standarisasi Nasional Nomor 

61/KEP/BSN/3/2021 tentang Penetapan Standar Nasional Indonesia 8152:2021 

Pasar Rakyat sebagai revisi dari Standar Nasional Indonesia 8152:2015 Pasar 

Rakyat, dengan perubahan  keputusan ini terdapat beberapa penyesuaian yang 

harus dipenuhi dari peraturan sebelumnya.   Untuk memperoleh sertifikat Pasar 

ber-SNI ini ada 3 persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu : persyaratan umum, 

persyaratan teknis dan persyaratan pengelolaan.   Hasil identifikasi awal dalam 

pemenuhan persyaratan  SNI Pasar untuk Pasar Agung dan Pasar Sawangan dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 3.14 Identifikasi Pemenuhan Persyaratan Pasar Rakyat Ber-SNI 

No 
Jenis 

Persyaratan 
Uraian  

Pasar 
Agung 

Pasar 
Sawangan 

A Umum 

1 Dokumen Legalitas √ √ 

2 Lokasi Pasar √ √ 

3 Kebersihan dan Kesehatan X √ 

4 Keamanan dan Kenyamanan X √ 

B Teknis 

1 Ruang Dagang √ √ 

2 Aksesibilitas dan Zonasi X √ 

3 Pos ukur Ulang dan Sidang Tera √ X 

4 Fasilitas Umum √ √ 

5 Elemen Bangunan √ √ 

6 Keselamatan Dalam Bangunan √ √ 

7 Pencahayaan X √ 

8 Sirkulasi Udara X √ 

9 Drainase √ √ 
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No 
Jenis 

Persyaratan 
Uraian  

Pasar 
Agung 

Pasar 
Sawangan 

10 Ketersediaan Air Bersih √ √ 

11 Pengelolaan Air Limbah X X 

12 Pengelolaan Sampah √ √ 

13 
Sarana Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 

√ √ 

14 Digitalisasi Pasar Rakyat √ √ 

C Pengelolaan 

1 Tugas Pokok dan Fungsi Pengelola Pasar √ X 

2 Prosedur Kerja Pengelola Pasar √ X 

3 Struktur Pengelola Pasar √ X 

4 Pemberdayaan Pedagang X X 

  

Berdasarkan tabel di atas, terlihat banyak dokumen, aktivitas kegiatan 

maupun sarana prasarana dan sumber daya dalam pemenuhan persyaratan SNI 

Pasar yang belum dapat dipenuhi, sehingga di Tahun 2022 ini Dinas  lebih pada 

mempersiapkan kelengkapan persyaratan dan dokumen pemenuhannya. 

Tahun 2021, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Depok telah 

memperoleh 3 sertifikat Pasar yang ber-SNI, yaitu : Pasar Cisalak, Pasar Sukatani 

dan Pasar Tugu (ada 3 dari 6 pasar yang dimiliki Pemerintah Kota Depok).   

 

3.8 Realisasi Anggaran 

Berdasarkan APBD Perubahan Kota Depok Tahun Anggaran 2022, bahwa 

Total Anggaran Belanja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok     

sebesar  Rp. 31.069.245.850,-  yang terdiri dari Belanja Operasi sebesar                 

Rp. 26.800.989.245,- dan Belanja Modal sebesar Rp. 4.268.256.605,-  dengan 

Total Realisasi Belanja Tahun 2022 sebesar Rp. 30.481.269.692,- (98.11%), yang 

terdiri dari Belanja Operasi sebesar Rp. 26.235.319.289,- (97.89%), dan Belanja 

Modal sebesar Rp. 4.245.950.403,- (99.48%). Berikut Tabel Anggaran Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Tahun 2022 : 
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Tabel 3.15 Anggaran dan Realisasi Tahun 2022 
 

Kode 
Rekening 

Uraian 
Jumlah 

Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

SISA 
ANGGARAN  

% 

5. BELANJA DAERAH 31,069,245,850 30,481,269,692 587,976,158 98.11% 

5.1. BELANJA OPERASI 26,800,989,245 26,235,319,289 565,669,956 97.89% 

5.1.01. Belanja Pegawai 12,012,472,785 11,894,280,635 118,192,150 99.02% 

5.1.01.01. Belanja Gaji dan Tunjangan 
ASN 

4,665,527,985 4,622,271,535 43,256,450 99.07% 

5.1.01.02. Belanja Tambahan 
Penghasilan ASN 

7,077,966,000 7,067,600,000 10,366,000 99.85% 

5.1.01.03. Tambahan Penghasilan 
berdasarkan Pertimbangan 
Objektif Lainnya ASN 

268,978,800 204,409,100 64,569,700 75.99% 

5.1.02. Belanja Barang dan Jasa 14,788,516,460 14,341,038,654 447,477,806 96.97% 

5.1.02.01. Belanja Barang 2,994,978,950 2,975,202,432 19,776,518 99.34% 

5.1.02.02. Belanja Jasa 9,714,842,960 9,315,816,507 399,026,453 95.89% 

5.1.02.03. Belanja Pemeliharaan 1,271,086,550 1,261,817,140 9,269,410 99.27% 

5.1.02.04. Belana Perjalanan Dinas 777,608,000 758,202,575 19,405,425 97.50% 

5.1.02.05. Belanja Uang dan/atau Jasa 
untukDiberikan kepada Pihak 
Ketiga/Pihak 
Lain/Masyarakat 

30,000,000 30,000,000 0 100.00% 

5.2. BELANJA MODAL 4,268,256,605 4,245,950,403 4,245,950,403 99.48% 

5.2.02. Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin 

929,781,450 915,090,090 915,090,090 98.42% 

5.2.03. Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

3,338,475,155 3,330,860,313 7,614,842 99.77% 

 

Capaian realisasi belanja daerah pada Tahun 2022 adalah 98.11% bila di 

bandingkan dengan tahun sebelumnya capaian realisasi belanja daerah 

mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja 

keuangan dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian.  Atas penyerapan realisasi 

anggaran yang cukup tinggi ini, Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

mendapatkan Piagam Penghargaan dari Wali Kota Depok, yaitu Peringkat ke-2 

realisasi keuangan tertinggi di Tahun Anggaran 2022. 
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 Apabila capaian kinerja keuangan Dinas dibandingkan antara Tahun 2021 

dengan Tahun 2022, terjadi peningkatan kinerja yang cukup besar, yaitu sebesar 

14,88%.  Hal ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja keuangan dari Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian di Tahun 2022 ini.  Capaian kinerja keuangan 

Dinas dapat dilihat pada tabel berikut :  

      Tabel 3.16 Realisasi dan Capaian Kinerja Anggaran 2022 dan 2021 
 

Kode 
Rekening 

Uraian 
Realisasi 

Anggaran 2022 

% 
Capaian 

Keuangan 
2022 

Realisasi 
Anggaran 2021 

% 
Capaian 

Keuangan 
2021 

5. BELANJA DAERAH 30,481,269,692 98.11 31,849,498,910 85.40 

5.1. BELANJA OPERASI 26,235,319,289 97.89 23,495,624,939 94.89 

5.1.01. Belanja Pegawai 11,894,280,635 99.02 11,411,046,454 92.41 

5.1.02. Belanja Barang dan 
Jasa 

14,341,038,654 96.97 12,084,578,485 97.36 

5.2. BELANJA MODAL 4,245,950,403 99.48 8,353,873,971 66.65 

 

Adapun akuntabilitas keuangan berdasarkan alokasi anggaran yang 

mendukung sasaran strategis diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 3.17 Anggaran dan Realisasi per Sasaran Tahun 2022 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  
RENCANA 

ANGGARAN 
REALISASI 
ANGGARAN 

% 

 

1 

Meningkatnya 
Kapasitas dan 
Kinerja Disdagin  

  Nilai SAKIP PD 68.78 68.50     13,263,087,985       13,116,100,938  98.89%  



TAHUN 2022 [LAKIP DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA DEPOK] 

 

 

50 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  
RENCANA 

ANGGARAN 
REALISASI 
ANGGARAN 

% 

 

2 

Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan dan 
Sektor Industri 

1 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

5.20% 4.25% 16,695,767,305.00 16,257,222,709.00 97.37%  

    2 Pertumbuhan Industri 1.80% 6.87% 1,110,390,560.00 1,107,946,045.00 99.78%  

                 31,069,245,850       30,481,269,692  98.11%  
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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LAPORAN KINERJA 

AKUNTABILITAS DINAS 

PERDAGANGAN DAN 

PERINDUSTRIAN KOTA 
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4.1 Kesimpulan 

 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Depok Tahun 2022 disusun dengan berpedoman pada 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, merupakan instrumen dalam memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dan merupakan perwujudan konkrit tingkat pencapaian kinerja Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok. 

Laporan kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok Tahun 

2022 merupakan gambaran kinerja dari seluruh unit kerja di Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian termasuk evaluasi dan analisis terhadap kinerja pencapaian 

sasaran dan kegiatan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan selama tahun 2022. 

Dalam rencana kinerja Tahun 2022 ditetapkan sebanyak 2 (dua) sasaran strategis 

dan 3 (tiga) indikator kinerja. Hasil capaian kinerja menunjukkan, 2 (dua) 

indikator belum mencapai target dan 1 (satu) indikator kinerja melampaui target 

kinerja.  

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap capaian kinerja Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kota Depok Tahun  2022 (Hasil Evaluasi Inspektorat Daerah 

atas Implementasi SAKIP Disperdagin Tahun 2021), dalam upaya meningkatkan 

capaian kinerja, antara lain : 

➢ menyusun standar operasional prosedur dalam penyusunan dokumen 

perencanaan kinerja;  

➢ menyusun perjanjian kinerja sampai dengan level staf pelaksana; 

➢ melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja pegawai secara 

berjenjang mulai dari indikator kinerja eselon II, eselon III, eselon IV dan/atau 

Koordinator hingga capaikan kinerja level staf pelaksana; 

➢ meningkatkan kualitas monitoring dan evaluasi   internal untuk perbaikan 

dimasa yang akan datang; 

➢ melengkapi penjelasan serta analisa atas keberhasilan/kegagalan atas 

capaian kinerja Dinas; 
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➢ melakukan revisi dokumen perencanaan jangka menengah “Rencana Strategis 

(Renstra)  Dinas Tahun 2021-2026 (masih berproses).  

4.3 Tindak Lanjut 

Kami menyadari bahwa kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Depok ini masih belum sempurna, untuk itu pada Tahun 202 ini kami berupaya 

untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan manajemen kinerja Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian dengan melakukan : 

➢ Penyusunan rencana pelaksanaan program dan kegiatan guna pencapaian 

target indikator kinerja yang telah ditetapkan akan dilakukan secara lebih 

cermat dengan mempertimbangkan tujuan organisasi secara tepat dan 

kemampuan sumber daya yang tersedia serta kemampuan yang ada termasuk 

berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan alokasi anggaran tahun 

berjalan, langkah percepatan pelaksanaan kegiatan pada awal tahun anggaran 

dan perkembangan masalah-masalah aktual di bidang perdagangan dan 

perindustrian; 

➢ Agar pelaksanaan program dan kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal 

sesuai dengan target indikator kinerja yang telah ditetapkan, maka 

optimalisasi mekanisme manajemen internal organisasi di lingkungan Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Depok perlu ditingkatkan untuk secara 

pro aktif memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan; 

➢ Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasama yang lebih intensif dengan 

berbagai pihak/instansi, antara lain : antar perangkat daerah, propinsi,  

kementerian, Polres, Kejaksaan Negeri, Bulog, BPS, asosiasi, komunitas, dsb; 

➢ Memberikan kemudahan bagi aparatur untuk meningkatkan kompetensinya 

melalui pendidikan kedinasan maupun diluar kedinasan. 

➢ Melanjutkan pemberian Reward bagi unit kerja yang memiliki kinerja 

keuangan baik (pencapaian target retribusi, kesesuaian penyerapan anggaran 

kas/realisasi tertinggi). 
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ran Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

seluruh pihak yang terkait, sehingga dapat meningkatkan kinerja pada periode 
ikutnya. Rekomendasi diatas diharapkan mendukung kebijakan terutama 

beriku 

talam penyusunan perencanaa pembangunan yang lebih baik lagi ke depan. 
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